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ABSTRAK

Nama : Anelia Fira, NIM:181370055, Judul Skripsi “Pandangan Imam An-Nawawi
terhadap Hadis-Hadis Pseudo Misogini” (Kajian Kitab Al-Minhdj fi Syarh Shahih
Muslim ibn Al-Hajjaj)

Maraknya kasus pembunuhan terhadap perempuan dimasyarakat bisa disebut
sebagai femisida, menurut komnas perempuan arti dari femisida yaitu pembunuhan
terhadap perempuan yang didorong oleh superioritas, dominasi, hegemoni, agresi, maupun
misogini serta rasa pelaku memiliki perempuan dan ketimpangan-ketimpangan relasi kuasa
yang hadir. Banyak sekali faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan berbasis gender
sehingga mengakibatkan pembunuhan terhadap perempuan, faktor utamanya yaitu faktor
budaya, faktor ekonomi dan faktor hukum. Ekonomi yang lemah menjadi titik
permasalahan yang sering terjadi dan membuat suasana rumah semakin menegangkan,
seorang suami yang seharusnya menjadi pelindung dan mengayomi akan tetapi justru
menjadi pembunuhan perempuan malang yang mengalami Kdrt. Dalam Al-Qur’an dan
hadis banyak sekali membahas tentang perlakuan laki-laki kepada wanita, dalam Islam
wanita sangat dimuliakan dan tidak ada perbedaan dalam kedudukan, yang membedakan
hanyalah amal dan perbuatannya, dalam hadis tidak ada pembahasan mengenai
ketidakukaan atau menjatuhkan perempuan (misogini), maka dari itu peneliti
menambahkan kata Pseudo yang mana mengartikan sekiranya (arti yang belum pasti). Al-
Qur;an dan hadis menjadi sumber ajaran Islam yang dijadikan sandaran dikehidupan
sehari-hari bagi umat muslim, skripsi ini merupakan penelitian hadis-hadis pseudo
misogini dalam kajian kitab Al-Minkaj fi Syarh Shahih Muslim ibn Al-Hajjaj

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Apa saja hadis-hadis pseudo
misogini di dalam kitab Al-Minkdaj fi Syarh Shakih Muslim ibn Al-Hajja;? (2) Bagaimana
pandangan Imam An-Nawawi terhadap hadis pseudo misogini? (3) Bagaimana metode
pemaknaan Imam An-Nawawi?

Penelitian ini menggunakan metode syarah dengan menjelaskan makna-makna
yang terkandung dalam hadis Nabi yang terdapat dalam kitab Al-Minfkaj fi Syarh Shahih
Muslim ibn Al-Hajjaj. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif atau penelitian
keperpustakaan (library research) yaitu dengan mengumpulkan data dan mengadakan
studi penelahaan terhadap buku, literatur, catatan dan laporan yang ada sehingga diperoleh
data-data yang diperlukan dan yang berhubungan dengan masalah yang dipecahkan dalam
penelitian ini.

Hasil dari penelitian dan ciri-ciri yang ada pada kitab Al-Minka; fi Syarh Shahih
Muslim ibn Al-Hajjaj, penulis menyimpulkan bahwa Imam An-Nawawi menggunkan
metode muqarin, Sistematika yang ada pada kitab Al-Minhaj fi Syarh Shahih Muslim ibn
Al-Hajjaj karya Imam An-Nawawi ia mengawali dengan menyebutkan sanad hadis secara
lengkap yang diawali dengan kata haddatsana, Imam An-Nawawi menggunakan corak
dalam bentuk Syarh Fighy, Falsify, Sufy, atau Lughawy, Imam An-Nawawi memakai
pendekatan history bahkan sesekali ia memakai redaksi Al-Qur’an untuk memperkuat
pendapatnya,

Kata Kunci: Misogini, Hadis-Hadis Pseudo Misogini, Imam An-Nawawi, kitab Al-
Minhaj fi Syarh Shahih Muslim ibn Al-Hajjaj.



ABSTRACT

Name: Anelia Fira, NIM:181370055, Thesis title: "Imam An-Nawawi's View of
Pseudo Misogyny Hadits" (Study of the Book of Al-Minhaj fi Syarh Shahih Muslim
ibn Al-Hajjaj)

The rise of cases of killing women in society can be called femicide; according to
Komnas Perempuan the meaning of femicide is the killing of women driven by superiority,
domination, hegemony, aggression, or misogyny, as well as the perpetrator's sense of
belonging to women and the imbalances in power relations that exist. Many factors cause
gender-based violence to result in the killing of women; the main factors are cultural,
economic, and legal factors. A weak economy is a frequent problem and makes the
atmosphere at home even more tense; a husband who is supposed to be a protector and
caretaker instead becomes the murderer of a poor woman who experiences domestic
violence. In the Al-Qur'an and Hadits, there is a lot of discussion about the treatment of
men towards women, in Islam women are highly respected, and there is no difference in
position; the only difference is their deeds and actions; in the Hadits, there is no discussion
about dislike or dropping women (misogyny).), therefore, the researcher adds a pseudo
word if (uncertain meaning). Al-Qur'an and habits are sources of Islamic teachings that are
used as a basis for daily life for Muslims; this thesis is a research on pseudo misogyny
hadits in the study of the book Al-Minkdj fi Syarh Shahih Muslim ibn Al-Hajjaj.

The problem formulation in this study is: (1) What are the pseudo misogyny hadits
in the book Al-Minhaj fi Syarkh Shakih Muslim ibn Al-Hajjaj? (2) What is the view of
Imam An-Nawawi on pseudo misogyny hadits? (3) What is the method of interpreting
Imam An-Nawawi?

This study uses the search method by explaining the meanings contained in the
hadits of the Prophet contained in the book Al-Minkdaj fi Syarh Shahih Muslim ibn Al-
Hajjaj. This research includes qualitative research or library research, namely by collecting
data and conducting a review study of existing texts, literature, records, and reports in
order to obtain the necessary data related to the problem solved in this study.

The results of the research and the characteristics that exist in the book Al-Minjaj
fi Syarh Shahih Muslim ibn Al-Hajjaj, the authors conclude that Imam An-Nawawi uses
the muqgarin method, Systematics in the book Al-Minkaj fi Syarh Shahih Muslim ibn Al-
Hajjaj In the work of Imam An-Nawawi he begins by mentioning the complete hadits
sanad which starts with the word haddatsana, Imam An-Nawawi uses a style in the form of
Syarh Fighy, Falsify, Sufy, or Lughawy, Imam An-Nawawi uses a historical approach and
even occasionally uses the editorial Al -Qur'an to strengthen his opinion,

Keywords: Misogyny, Pseudo Misogyny Hadiths, Imam An-Nawawi, Kitab Al-
Minhaj fi Syarh Shahih Muslim ibn Al-Hajjaj.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dipermaklumkan dengan hormat, bahwa setelah membaca dan
menganalisis serta mengadakan koreksi seperlunya, kami berpendapat bahwa
skripsi atas Nama Anelia Fira, NIM: 181370055, dengan judul skripsi
“Pandangan Imam An-Nawawi Terhadap Hadis-Hadis Pseudo Misogini
(Kajian Kitab Al-Minhdaj fi Syarh Shahih Muslim ibn Al-Hajjaj)” dapat
diajukan sebagai salah satu syarat untuk melengkapi ujian munagasah pada
Fakultas Ushuluddin dan Adab Jurusan limu Hadis Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Maka kami ajukan skripsi ini dengan
harapan dapat segera dimunagasyahkan.

Demikian, atas perhatian Bapak kami ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr.Wb.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Pelafalan
Arab
. Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
o Ba B/b Be
- Ta Th Te
& Sa S/§ Tse (dengan titik
di atas)
z Jim JIjIGlg Jim
e Ha H/h Ha (dengan titik di
bawah)
'd Kha Kh Ka dan ha
R Dal D/d De
3 Zal Z/z Zet (dengan tiitk di
atas)
5 Ra R/r Er
3 Zai Z/z Zet
o Sin S/s Es
o Syin Sh/sh Es dan ye
o Sad S/s Es (dengan titi di
bawah)
o Dad D/d De (dengan titik di
bawah)
b Ta Th Te (dengan titik di

viii




bawah)

1 Za Zlz Zet (dengan titik di
bawah)

d A‘in ‘ Koma terbalik di

atas

& Gain Glg Ge

b Fa F/f Ef

3 Qaf Q/q Ki

3 Kaf K/k Ka

J Lam L/ El

¢ Mim M/m Em

O Nun N/n En

3 Wau W/w We

s Ha H/h Ha

3 Hamzah ‘ A

83 Ya Yly Ya

2. Vocal
Vocal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia terdiri dari vocal tunggal
atau monoftrom dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vocal tunggal
Vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah A A
. Kasrah I I

& Dammah U U




Contoh:
Kataba : Qs Su’ila S

Yazhabu : CaA Yy

2) Vocal rangkap
Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama Gabungan huruf Nama
dan huruf
@ Fathah dan ya Ai adani
5 Fathah dan wau Au Adanu
Contoh :
Kaifa ; Gs
Walau : s
Syai’un : (o
3) Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf translitersainya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harakat dan Nama Huruf Nama
Huruf dan tanda
I Fathah dan alif A/a A dan garis diatas
e Kasrah dan ya I | dan garis di atas
2 Dammah wau U/ U dan garis di atas




3. Tamarbutoh (3)
Transliterasi untuk tabmarbutah ada dua:
1) Ta marbutoh hidup tamarbutoh yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasrah dan dammabh transliterasinya adalah /t/.
Contoh :

. . Ly dd e
Minal jinnatiwannas S =

2) Tamarbutoh mati tamarbutoh yang mati atau mendapat harakat sukun
transliterasinya adalah /h/.
Contoh:

- ” .
Khair al-bariyyah ol

3) Jika pada suatu kata yang akhir katanya tamarbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
tamarbutah itu ditransliterasikan ha (h) contoh:
as-Sunnahban-Nabawiyah : < sl <iull tetapi bila di satukan, maka ditulis
: as-sunnatun nabawiyah

4. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dalam
sebuah tanda, (%) tanda sayddah atau tanda taysdid, dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh :

. ERL Bt
As-sunnahan-nabaiyah ”J

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (J),
yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata
sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf qomariah.
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1). Kata sandang yang diikuti oleh hruuf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :
As-sunnah an-nabawiyah el 2
2). Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya
Contoh :
Khair al-bariyah e
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gomariah kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sambung/hubung
6. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab Latin bahwa hamzah
di transliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, dia tidak di lambangkan
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
7. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf, di tulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut bisa dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa
pula dirangkaikan.
8. Huruf kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
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kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan huruf awal kata sandang.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Daftar Singkatan Penting

ed = Editor

H =Tahun Hijriah

M =Tahun Masehi

H.R. = Hadis Riwayat

K.H. = Kiyai Haji

No = Nomor

P = Page (halaman)

Pp = Multi page (lebih dari satu halaman)
Q.S. = Alquran Surat

r.a = Radhiyallahu ‘anhu
SAW = Shallallau’alaihi wasallam
SWT = Subhanahu wata’ala

terj. = Terjemah

tp. = Tanpa Penerbit

tt = Tanpa Tempat

tth = Tanpa Tahun

W = Wafat
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